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ABSTRAK 

 

TINGKAT PENGETAHUAN ANTIBIOTIK PADA MAHASISWA S1 

FARMASI DI JAKARTA 

 

Mohammad Fahmi Firmansyah 

1204015275 

 

 

Penggunaan antibiotik untuk swamedikasi menjadi masalah kesehatan yang cukup 

penting saat ini. Hal tersebut disebabkan karena banyak kasus antibiotik seringkali 

digunakan secara irasional sehingga berhubungan langsung dengan kemungkinan 

terjadinya resistensi. Mahasiswa Farmasi merupakan tenaga kesehatan yang ruang 

lingkup pekerjaannya meliputi semua aspek tentang obat, mulai dari penyediaan 

bahan baku, sampai dengan pelayanan kefarmasian kepada masyarakat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan antibiotik pada mahasiswa S1 

Farmasi di Jakarta. Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasional dengan 

metode survey menggunakan kuesioner yang terdiri dari 16 pertanyaan tertutup 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa S1 Farmasi di beberapa 

perguruan tinggi Jakarta. Hasil penelitian menunjukkan dari 408 orang mahasiswa 

sebanyak 91% memiliki pengetahuan baik, 8% berpengetahuan cukup dan 1% 

mahasiswa memiliki tingkat pengetahuan kurang. 

 

Kata kunci : Tingkat pengetahuan, Antibiotik, Mahasiswa, S1, Farmasi, Jakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Antibiotik adalah zat yang diperoleh dari mikroorganisme (Priyanto, 

2010). Antibiotik merupakan kelompok obat yang paling sering digunakan terkait 

dengan banyaknya kejadian infeksi bakteri. Antibiotik juga digunakan sebagai 

profilaksis untuk mencegah atau membatasi infeksi utama pada pasien yang 

berisiko (Rachman dkk., 2016). Antibiotik banyak dikenal oleh masyarakat, 

namun penggunaan antibiotik sering kali tidak tepat, yang berakibat pada 

peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik. Resistensi merupakan 

kemampuan bakteri dalam menetralisir dan melemahkan daya kerja antibiotik. 

Pada awalnya resistensi terjadi di tingkat rumah sakit, tetapi lambat laun 

berkembang juga di lingkungan masyarakat, khususnya Streptococcus pneumonia 

(SP), Streptococcus aureus, dan Escherichia coli (Menkes RI, 2011). 

 Penggunaan antibiotika secara tidak rasional berhubungan langsung 

dengan kemungkinan terjadinya resistensi. Meningkatnya resistensi antibiotika 

menyebabkan semakin sempitnya jenis antibiotik yang dapat digunakan. Masalah 

resistensi bakteri banyak terjadi di negara-negara berkembang di seluruh dunia 

termasuk Indonesia. Resistensi bakteri menjadi suatu masalah kesehatan yang 

sangat besar bagi suatu negara bahkan seluruh dunia karena menyebabkan 

peningkatan angka kematian (WHO, 2014). Penggunaan antibiotik yang tidak 

tepat atau tidak rasional dalam praktik banyak dijumpai dan mungkin jarang 

terlintas dipikiran kita kalau tidak ditelaah secara mendalam apakah suatu pola 

peresepan tertentu sudah optimal atau belum (Abdulkadir, 2015). Penggunaan 

antibiotik di Indonesia sendiri mencapai 80% di berbagai provinsi (Yarza dkk., 

2015). Banyaknya jenis pembagian, klasifikasi, pola kepekaan kuman, dan 

penemuan antibiotik yang baru seringkali menyulitkan klinisi dalam menentukan 

pilihan antibiotik yang tepat ketika menangani suatu kasus penyakit (Utami, 

2012). Selain itu, pengobatan antibiotik tanpa resep dokter juga banyak terjadi 

tidak hanya di negara-negara berkembang tetapi juga di negara-negara maju 

(Fernandez, 2013). Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang antibiotik dan 

efek yang ditimbulkan dari penggunaan antibiotik yang berlebihan akan 
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memberikan dampak negatif bagi masyarakat. Dampak negatif yang paling 

berbahaya dari penggunaan antibiotik secara tidak rasional adalah muncul dan 

berkembangnya kuman-kuman yang kebal terhadap antibiotik atau dengan kata 

lain terjadinya resistensi antibiotik (Negara, 2014). 

 Kategori untuk menilai tingkat pengetahuan dikategorikan dalam tiga 

kriteria yaitu baik bila responden mampu menjawab dengan benar 76-100% dari 

seluruh pernyataan, cukup bila responden mampu menjawab dengan benar 56-

75% dari seluruh pernyataan, dan kurang bila responden mampu menjawab < 56% 

dari seluruh pernyataan (Nursalam, 2011). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pandean (2013) di Manado diperoleh 

hasil profil pengetahuan masyarakat kota Manado yang dibagi ke dalam tiga 

kelompok besar yakni: Kelompok tenaga kesehatan memiliki pengetahuan tinggi 

yakni 70%, mahasiswa kesehatan memiliki pengetahuan sedang yakni 68% dan 

masyarakat non kesehatan juga memiliki pengetahuan sedang yakni 52% 

mengenai antibiotik amoksisilin. 

Penelitian juga dilakukan Pertiwi (2017) pada 6 fakultas di Universitas 

Muslim Nusantara kota Medan terhadap antibiotik tergolong cukup yakni: 52.4% 

mahasiswa memiliki pengetahuan cukup, 27,2% memiliki pengetahuan baik, 

20,4% memiliki pengetahuan kurang. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya 

pengetahuan responden tentang antibiotik. Melihat data penelitian ini, menjadi 

penting untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa tentang antibiotik. 

 Oleh karena itu perlu diketahui tingkat pengetahuan mahasiswa salah 

satunya mahasiswa S1 farmasi di Jakarta tentang penggunaan antibiotik di 

kalangan mahasiswa. Terdapat beberapa Perguruan Tinggi di Jakarta dengan latar 

belakang tempat asal mahasiswa pada umumnya berbeda-beda serta tidak ada data 

penelitian sebelumnya mengenai tingkat pengetahuan mahasiswa S1 farmasi di 

Jakarta tentang antibiotik membuat peneliti tertarik melakukan penelitian ini. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang dapat ditarik rumusan permasalahan yaitu 

bagaimanakah tingkat pengetahuan pada mahasiswa S1 farmasi di Jakarta 

terhadap antibiotik? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang 

antibiotik pada mahasiswa S1 farmasi di Jakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

 Memberikan pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan studi tingkat 

pengetahuan mahasiswa farmasi tentang antibiotik bagi peneliti serta 

mengevaluasi tingkat pengetahuan mahasiswa S1 farmasi di Jakata ditinjau dari 

pengetahuan dan kepatuhan mahasiswa farmasi dalam menggunakan antibiotik.  

2. Bagi Mahasiswa Farmasi 

  Sebagai bahan masukan kepada mahasiswa farmasi untuk lebih 

meningkatkan lagi pemahaman mengenai antibiotik. Karena nantinya diharapkan 

agar bisa memberikan pelayanan kesehatan untuk meningkatkan upaya 

penyuluhan tentang antibiotik kepada masyarakat, agar masyarakat memperoleh 

informasi yang benar tentang antibiotik sehingga nantinya dapat meminimalisir 

kasus resistensi antibiotik di masyarakat. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

  Sebagai bahan masukan sarana belajar mengajar agar meningkatkan lagi 

pengetahuan mengenai antibiotik. 

4. Bagi Instansi Pemerintah 

  Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar evaluasi bagi instansi pemerintah 

terkait dengan masalah kesehatan agar menurunkan angka sakit serta menurunkan 

kasus resistensi yang terjadi di Indonesia. 
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